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Abstrak 

 

Permasalahan pengelolaan sampah organik rumah tangga yang tidak optimal telah menjadi tantangan serius dalam 

upaya peningkatan kualitas lingkungan di Indonesia, di mana sebagian besar masyarakat belum memahami potensi 

pemanfaatan sampah organik sebagai bahan baku pembuatan ecoenzim yang ramah lingkungan. Tujuan utama kegiatan 

KKN ini adalah mengurangi limbah organik, menghemat biaya dengan membuat produk yang bermanfaat dari limbah 

organik menjadi ecoenzim sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus mengurangi volume 

sampah rumah tangga. Metode kegiatan meliputi pendekatan observasi, demonstrasi praktik pembuatan ecoenzim, dan 

pendampingan implementasi ezoenzim. Hasil kegiatan utama menunjukkan bahwa program sosialisasi ini efektif 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik menjadi ecoenzim, 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas lingkungan melalui pendekatan partisipatif yang 

berkelanjutan dan dapat direplikasi di komunitas lain. 

 

Kata Kunci : ecoenzim, kualitas lingkungan, pengelolaan, sampah organik, sosialisasi 

 

Abstract 

 

The suboptimal management of household organic waste has become a serious challenge in efforts to improve 

environmental quality in Indonesia, where most communities are still unaware of the potential use of organic waste as 

raw material for producing environmentally friendly eco-enzyme. The main objective of this community service (KKN) 

activity is to reduce organic waste and lower household expenses by transforming organic waste into useful products in 

the form of eco-enzyme as an innovative solution to enhance environmental quality while decreasing the volume of 

household waste. The methods applied include observation, demonstration of eco-enzyme production practices, and 

assistance in its implementation. The results show that this outreach program effectively increased community awareness 

and skills in managing organic waste into eco-enzyme, providing a tangible contribution to environmental improvement 

through a participatory, sustainable approach that can be replicated in other communities. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan utama dalam menjaga kualitas lingkungan 

hidup di berbagai wilayah di Indonesia. Permasalahan ini semakin kompleks seiring meningkatnya 

volume sampah rumah tangga yang sebagian besar terdiri dari sampah organik seperti sisa sayuran 

dan buah-buahan (Agnafia et al., 2022). Di Desa Tanjung Lalang, Kecamatan Payaraman, Kabupaten 

Ogan Ilir, permasalahan tersebut terlihat nyata. Sebagian besar masyarakat masih membuang limbah 

organik secara langsung tanpa pengolahan yang memadai. Praktik ini tidak hanya menyebabkan 

pencemaran lingkungan, tetapi juga memunculkan bau tidak sedap serta berpotensi mencemari aliran 

sungai yang menjadi sumber air bagi warga (Yoswaty et al., 2021). 

Kondisi tersebut diperparah oleh kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pemilahan sampah di sumbernya. Sebagian besar warga masih menganggap pengelolaan sampah 

sebagai tanggung jawab pemerintah semata, bukan tanggung jawab bersama. Akibatnya, volume 

sampah terus meningkat setiap tahunnya (Nurlela & Suryatna, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organik agar dapat diubah 

menjadi produk yang bermanfaat. Salah satu inovasi yang terbukti efektif dan ramah lingkungan 

adalah pengolahan sampah organik menjadi ecoenzim (Langsa et al., 2024). 

Ecoenzim merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik (seperti kulit buah dan sayur) 

dengan tambahan gula (molase atau gula aren) dan air dalam perbandingan tertentu (Jannah et al., 

2023; Mardiani et al., 2021; Prasetio et al., 2021). Produk hasil fermentasi ini memiliki warna 

kecoklatan dengan aroma khas asam manis dan dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami, pupuk 

cair, pestisida nabati, hingga pengurai limbah organik (Nasrudin et al., 2020). Penggunaan ecoenzim 

telah terbukti mampu mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis yang berpotensi 

merusak lingkungan serta membantu mengurangi volume sampah organik rumah tangga (Lestari et 

al., 2021; Wahyuni et al., 2023). Selain itu, proses pembuatannya sangat sederhana dan bahan 

bakunya mudah ditemukan di lingkungan rumah tangga, sehingga dapat diadopsi secara luas oleh 

masyarakat (Megah S et al., 2018). 

Menurut Agnafia et al., (2022), pengelolaan sampah organik yang tidak tepat dapat memicu 

pencemaran lingkungan, seperti penurunan kualitas air dan udara yang berkontribusi terhadap 

pemanasan global. Kemudian, (Yoswaty et al., 2021) menyatakan bahwa sampah organik sebenarnya 

memiliki potensi besar jika diolah dengan benar, karena kandungan nutrisinya dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk atau bahan baku produk ramah lingkungan. Permasalahan utama dalam pengelolaan 

sampah di tingkat rumah tangga adalah rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam memilah dan 

memanfaatkan kembali limbah organik (Nurlela & Suryatna, 2024). Oleh karena itu, edukasi 

lingkungan dan pendekatan pemberdayaan masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam mengubah 

perilaku konsumsi dan pengelolaan limbah. Pelatihan pembuatan ecoenzim merupakan salah satu 

bentuk inovasi sosial yang efektif dalam mengurangi volume sampah organik di tingkat rumah tangga 

(Langsa et al., 2024; Wahyuni et al., 2023). Ecoenzim yang dihasilkan tidak hanya bermanfaat 

sebagai pembersih alami, tetapi juga dapat digunakan sebagai pupuk organik cair dan pestisida alami 

bagi tanaman (Lestari et al., 2021). Selain itu, Nasrudin et al., (2020) menambahkan bahwa 

penggunaan ecoenzim secara rutin dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kesuburan, serta 

menekan penggunaan pupuk kimia. 

Menurut Prasetio et al., (2021), proses pembuatan ecoenzim melibatkan fermentasi limbah 

organik, air, dan gula dengan perbandingan tertentu selama 3 bulan, yang menghasilkan cairan 

dengan berbagai enzim alami. Ecoenzim memiliki sifat multifungsi dan mudah diterapkan karena 

bahan bakunya sederhana serta dapat diproduksi dengan biaya rendah (Mardiani et al., 2021).  
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Megah S et al., (2018) menjelaskan bahwa selama proses fermentasi, ecoenzim menghasilkan 

gas ozon yang dapat berfungsi sebagai pembersih alami dan membantu menurunkan polusi udara di 

sekitar lingkungan rumah tangga. Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam 

pemanfaatan limbah organik, khususnya limbah kulit buah seperti nanas, jeruk, dan pepaya, yang 

kaya akan senyawa organik dan dapat dimanfaatkan untuk pembuatan ecoenzim (Maula et al., 2020). 

Potensi ini sesuai dengan kondisi di wilayah Desa Tanjung Lalang dan dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan karena memiliki komoditas pertanian utama berupa nanas. 

Program pengabdian berbasis pemberdayaan masyarakat seperti yang dilakukan oleh 

(Juwariyah et al., 2021) terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya 

pengelolaan sampah dan kelestarian lingkungan. Mereka menemukan bahwa pendampingan 

langsung melalui pelatihan dan praktik bersama masyarakat mampu meningkatkan perubahan 

perilaku dan keberlanjutan program. 

Dengan mengacu pada berbagai hasil penelitian tersebut, kegiatan pengabdian di Desa Tanjung 

Lalang ini diharapkan dapat berkontribusi nyata dalam mengatasi permasalahan lingkungan melalui 

penerapan pengelolaan sampah organik berbasis ecoenzim. Pendekatan ini juga diharapkan dapat 

mengembangkan ekonomi lokal melalui pemanfaatan hasil samping pertanian nanas sebagai bahan 

baku utama pembuatan ecoenzim, sekaligus mendukung upaya pemerintah dalam mendorong 

ekonomi hijau dan pembangunan berkelanjutan. 

 

Desa Tanjung Lalang memiliki karakteristik yang potensial untuk penerapan konsep 

pengelolaan sampah berbasis ecoenzim. Desa ini berada di Wilayah kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir yang dikenal sebagai sentra pertanian, terutama nanas. Namun demikian, 

aktivitas pertanian tersebut juga menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar, khususnya limbah 

kulit dan bonggol nanas yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal (Maula et al., 2020). 

Padahal, limbah-limbah tersebut kaya akan unsur organik dan dapat dijadikan bahan baku utama 

dalam proses pembuatan ecoenzim. 

Minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah organik 

menjadi faktor utama belum optimalnya pemanfaatan potensi tersebut. Oleh karena itu, kegiatan 

“Peningkatan Kualitas Lingkungan melalui Pengelolaan Sampah Organik menjadi Ecoenzim di Desa 

Tanjung Lalang” dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat melalui edukasi, pelatihan, 

dan pendampingan dalam pembuatan serta pemanfaatan ecoenzim. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah berbasis rumah 

tangga, menurunkan volume sampah organik yang dibuang ke lingkungan, serta menciptakan 

peluang ekonomi baru berbasis produk ramah lingkungan. Pengabdian ini tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan kualitas lingkungan, tetapi juga pada pembentukan perilaku berkelanjutan dan 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara mandiri. Hasil kegiatan 

diharapkan mampu menjadi model pengelolaan sampah organik yang dapat direplikasi di wilayah 

lainnya. 

 

 

METODE KEGIATAN PENGABDIAN 

 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian di Desa Tanjung Lalang, 

Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir adalah dengan sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama 35 hari, dengan melibatkan mahasiswa 

KKN, karang taruna, serta masyarakat setempat. Pemilihan Desa Tanjung Lalang sebagai lokasi 
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kegiatan di dasarkan pada kondisi masyarakat sebagian besar berprofesi sebagai petani dan 

menghadapi permasalahan dalam pengelolaan sampah organik. Oleh karena itu, kegiatan ini 

difokuskan pada pemanfaatan sampah organik rumah tangga menjadi ecoenzim sebagai inovasi 

ramah lingkungan sekaligus upaya meningkatkan kualitas lingkungan. Adapun tahapan kegiatan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Observasi, untuk memahami kondisi lingkungan dan kebiasaan masyarakat dalam membuang 

serta mengelola sampah organik. Selanjutnya, kami akan menyiapkan bahan dan peralatan yang 

dibutuhkan untuk pembuatan ecoenzim, termasuk limbah organik seperti sisa sayuran, buah, serta 

wadah fermentasi, air, dan gula merah. Selain itu, kami juga akan menentukan jadwal pelatihan 

dan sosialisasi yang efektif tentang manfaat dan cara pembuatan ecoenzim.  

2. Sosialisasi, yaitu memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak negatif sampah 

organik jika tidak dikelola dengan baik, serta menyampaikan manfaat ecoenzim sebagai solusi 

ramah lingkungan untuk mengelola sampah organik dan meningkatkan kualitas lingkungan. Kami 

juga akan menanamkan kesadaran pentingnya pengelolaan sampah dengan baik, sehingga 

masyarakat dapat memahami nilai ekonomis dari sampah organik.  

3. Pelatihan, kami akan mempraktikkan langsung cara membuat ecoenzim dari sampah organik 

yang tersedia di lingkungan sekitar, dengan menjelaskan secara detail proses fermentasi, lama 

waktu yang dibutuhkan, serta cara penyimpanan yang tepat agar ecoenzim siap digunakan. Selain 

itu, kami juga akan mengajarkan cara pengaplikasian ecoenzim pada tanaman pertanian, 

membersihkan lingkungan, dan meningkatkan kualitas lingkungan. Sehingga masyarakat dapat 

memanfaatkan ecoenzim untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan pertanian desa secara 

efektif dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahap Observasi Pada tahap observasi, kami menemukan bahwa masyarakat Desa Tanjung Lalang, 

yang sebagian besar berprofesi sebagai petani nanas, menghasilkan banyak limbah organik, terutama 

kuit nanas. Namun, kesadaran dan pengetahuan mereka tentang cara mengolah limbah ini masih 

sangat minim. Sampah organik sering kali dibiarkan menumpuk atau dibakar, yang berdampak 

negarif pada lingkungan. Menanggapi kondisi ini, tim KKN menyiapkan semua bahan dan peralatan 

yang diperlukan untuk pelatihan, seperti wadah, air, gula merah, dan limbah nanas dari warga. Jadwal 

sosialisasi dan pelatihan juga disesuaikan dengan aktivitas harian masyarakat agar partisipasi dapat 

maksimal. Tahap Sosialisasi Tahap sosialisasi berjalan dengan baik. Kami memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat mengenai dampak buruk sampah organik serta memperkenalkan ecoenzim 

sebagai solusi yang ramah lingkungan dan ekonomis. Awalnya, istilah “ecoenzim” masih asing bagi 

mereka. Namun, setelah dijelaskan manfaatnya sebagai pupuk alami, pembasmi hama, dan pembersih 

serbaguna, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka mulai menyadari bahwa 

limbah yang selama ini dianggap tidak berguna ternyata memiliki nilai ekonomis dan dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan desa mereka.  
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Gambar 1. Pengenalan ecoenzim kepada masyarakat 

 

Pada tahap pelatihan, kami mendemonstrasikan langsung cara membuat econzim dengan 

memanfaatkan limbah kulit nanas yang melimpah di desa tersebut. Kami menjelaskan secara rinci 

tentang perbandingan bahan, proses fermentasi, dan cara penyimpanan yang tepat. Masyarakat secara 

aktif terlibat dalam praktik ini. Mereka juga diajarkan cara mengaplikasikan ecoenzim pada lahan 

pertanian, terutama kebun nanas, serta untuk keperluan rumah tangga. Hasilnya, masyarakat mampu 

membuat ecoenzim secara mandiri dan memahami kegunaannya. Keterampilan baru ini memberikan 

mereka solusi berkelanjutan untuk mengelola limbah organik dan meningkatkan produktivitas 

pertanian, sekaligus menjaga kebersihan lingkungan desa. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Tanjung Lalang dalam mengelola 

sampah organik menjadi produk yang bermanfaat. Hal ini tidak hanya mengurangi masalah limbah, 

tetapi juga memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan ekologis. 

 

 
Gambar 2. Proses demonstrasi penggunaan ecoenzim 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan pada ecoenzim dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair (POC) yang bermanfaat 

untuk menyiram tanaman dan memperbaiki kualitas buah pada tanaman dapat mengurangi 

penggunaan bahan kimia sintetik yang berpotensi bahaya dalam pengolahan limbah, sehingga 

motivasi bagi masyarakat dalam bidang pertanian untuk menyuburkan lahan pertanian mereka tanpa 

menggunakan pupuk kimiawi yang jika digunakan dalam jangka waktu lama dapat merusak lahan. 
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Selain itu ecoenzim ini dapat memberikan potensi ekonomi yang signifikan dalam pengolahan limbah 

organik, dengan mengubahnya menjadi sumber daya yang bernilai. 
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